PENGARUH LITERASI KEUANGAN TERHADAP PERILAKU KEUANGAN DIMEDIASI PENGETAHUAN KEUANGAN by Defi, R. Fitri Rahmatillah
 
 
30 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 
Penelitian deskriptif kuntitatif merupakan penelitian yang menggambarkan 
suatu fenomena yang akan diuji data dan dapat diukur atau dihitung secara 
lansung yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 
bilangan atau berbetuk angka (Sugiyono,2012). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana literasi keuangan mahasiswa UMM terhadap 
perilaku keuangan. 
B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneletian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Malang. Sampel adalah sebagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian dengan 
menggunakan purposive sampling, yang mana teknik ini menggunkan 
kriteria-kriteria tertentu. Berdasarkan teknik sampel yang digunakan, maka 
sampel yang dipilih dalam penelitian ini sesuai dengan karakteristik sebagai 
berikut: 
1. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang angkatan 2015. 
2. Menempuh semester 8 dan diatas semester 8. 
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Berdasarkan teknik sampel yang digunakan yaitu purposive sampling, 
maka peneliti juga menggunkan rumus slovin, rumus slovin ini biasa 
digunakan dalam penelitian survey dimana biasanya jumlah sampel besar 
sekali, sehingga diperlukan sebuah formula untuk mendapatkansampel yang 
sedikit tetapi dapat mewakili keseluruhan populasi dengan tingkat kesalahan 
10% sebagai berikut: 
𝑛 =
𝑁
(1 + (N x 𝑒2))
 
𝑛 =
6866
(1 + (6866 x 0,102))
 
𝑛 =
6866
(1 + (6866 x 0,01))
 
𝑛 =
6866
(1 + (68,66))
 
𝑛 =
6866
(69,66)
 
𝑛 = 98,56 
𝑛 = 100 
 Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang dari berbagai fakultas. 
C. Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perilaku 
keuangan, literasi keuangan dan pengetahuan keuangan. Maksud dari 
definisi operasional ini menjelaskan tentang variabel yang digunakan 
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oleh penelitian, indikator yang digunakan oleh setiap variabel serta 
pengukuran variabel apa yang digunakan oleh peneliti. 
Tabel  3.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
No Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 
Variabel 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.  
Perilaku 
Keuangan 
(Maurice 
MacDonald) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Literasi 
Keuangan 
(Lusardi & 
Mitchell) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengetahuan 
Keuangan 
(Potrich, 
Anastasia, dan 
Ani Caroline) 
Sikap dan tingkah laku 
seseorang dalam 
mengelola keuangannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengetahuan yang 
dimiliki seseorang 
mengenai instrumen 
keuangan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses yang mana untuk 
memperoleh 
pengetahuan yang terkait 
dengan keuangan. 
Indikator financial behavior 
atau perilaku keuangan 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
keuangan bulanan 
b. Memiliki tabungan 
saat keadaan darurat 
c. Mencatat pengeluaran 
d. Melakukan investasi. 
e. Menabung setiap 
bulan 
f. Memiliki cadangan 
keuangan 
g. Menyimpan uang 
untuk kebutuhan 
jangka panjang 
h. Memutuskan produk 
dan pinjaman 
keuangan 
 
Literasi keuangan dapat 
diukur dengan: 
a. Memahami produk 
keuangan 
b. Memahami konsep 
dasar keuangan 
c. Membuat pilihan 
tentang keuangan sehat 
dengan tabungan, 
investasi dan asuransi 
d. Mengelola utang 
 
 
Berapa banyak anda 
mengetahui tentang hal 
berikut: 
a. Pemahaman dan 
perhitungan suku  bunga 
b. Pemahaman time value 
of money 
c. Pemahaman konsep 
keuangan 
d. Pemahaman inflasi 
e. Pemahaman 
diversifikasi risiko. 
Skala Likert 
Skala Likert 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skala Likert 
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D. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau 
dihitung secara lansung yang berupa informasi atau penjelasan yang 
dinyatakan dengan bilangan atau berbetuk angka. Data yang 
diangkakan merupakan data yang digambarkan bentuk skala likert. 
Skala likert adalah skala psikometrik yang umum dalam angket dan 
merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset 
beberapa survei. Dalam skala likert disediakan lima pilihan skala 
dengan format: 
1) Sangat tidak setuju = 1 
2) Tidak setuju = 2 
3) Netral = 3 
4) Setuju = 4 
5) Sangat setuju = 5 
b. Sumber Data 
Sumber data yang dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer. Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber 
pertama (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini, data diperoleh dari 
kuesioner yang diisi oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Malang.
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E. Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan melakukan peninjauan ke objek yang diteliti. Penulis 
dalam penilitian ini menggunakan metode kuesioner. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 
besar (Sugiyono, 2010). 
F. Teknik Analisis Data 
       Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif yaitu analisis yang menggunakan statistik. Alat analisis yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Deskriptif 
       Analisis deskriptif ini untuk menjelaskan hasil kuesioner 
yang berupa akumulasi penilaian responden untuk tiap indikator 
variabel yang meliputi perilaku keuangan, literasi keuangan dan 
pengetahuan keuangan. Statistk deskriptif yang digunakan adalah 
rata-rata, median, mean dan rentang skala. Jumlah jawaban dari 
responden ini akan dihitung dengan mengalikan masing-masing 
skor dan yang kemudian dijumlahkan seluruhnya.
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Nilai dari total responden ini akan dibagi dalam lima kategori 
berdasarkan rentang skala yang telah dibuat oleh penulis. Rumus 
dari rentang skala tersbeut adalah: 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 =  
𝑁 ( 𝑚 − 1)
𝑚
 
Keterangan: 
N = jumlah responden 
m = jumlah alternatif jawaban setiap pertanyaan   
Maka rentang skala dapat diperoeh dengan perhitungan sebagai 
berikut: 
𝑅𝑠 =  
100 (5 − 1)
5
 
𝑅𝑠 =  
100 (4)
5
 
𝑅𝑠 =  
400
5
 
𝑅𝑠 =  80 
- Skor terendah : bobot terendah x jumlah sampel = 1 x 100 = 100 
- Skor tertinggi : bobot tertinggi x jumlah sampel = 5 x 100 = 500 
Tabel 3.2. Penilaian Masing-Masing Variabel 
Kriteria Perilaku 
Keuangan 
Literasi 
Keuangan 
Pengetahuan 
Keuangan  
100 – 180 
181 – 260 
261 – 340 
341 – 420 
421 – 500 
Sangat tidak baik 
Tidak baik 
Cukup  
Baik 
Sangat baik 
Sangat rendah 
Rendah  
Cukup 
Tinggi  
Sangat tinggi 
Sangat rendah 
Rendah 
Cukup 
Tinggi 
Sangat tinggi 
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b. Uji Instrumen 
1) Uji Validitas 
       Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui kevalidan 
suatu instrumen. Sebuah kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan dalam kuesioner tersebut mampu mengukur apa 
yang ingin diukur oleh kuesioner tersebut (Imam Ghozali, 2013). 
Danang Sunyoto (2010) menyatakan bahwa pengujian validitas 
bisa dilakukan dengan mengorelasi skor butir pertanyaan dengan 
total skor konstruknya. Pengujian dilakukan secara statistik, 
yang dapat dilakukan secara manual atau dukungan komputer. 
2) Uji Reliabilitas 
       Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan konsistensi 
dan stabilitas dari suatu skor skala. Kuesioner yang reliabel, 
apabila jawaban yang diberikan oleh seorang responden adalah 
konsisten dari waktu ke waktu, sementara reliabilitas dianalisis 
dengan melihat alphanya. Cara pendeteksian suatu variabel 
dapat dikatakan reliable jika variabel lebih besar dari cronbach 
alpha > 0,6, maka hasilnya dapat dikatakan signifikan. 
c. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas. 
Menurut Imam Ghozali (2013) tujuan dari uji normalitas 
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas ini diperlukan, karena untuk 
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melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 
valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan. 
2) Uji Multikolinearitas 
      Uji ini untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas 
dalam model regresi dalam penelitian ini dilihat dari 
tolerancevalue atau varianceinflationfactor (VIF) dengan 
ketentuan: 1. Jika nilai tolerance> 0,1 dan nilai VIF < 10, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 
variabel independen dalam model regresi. 2. Jika nilai 
tolerance< 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dalam 
model regresi. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
      Pengujian ini menunjukkan bahwa varians antara variabel 
tidak sama untuk semua pengamatan. Jika varians dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
dengan heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2013). 
d. Uji Hipotesis 
1) Uji F 
       Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara 
simultan. Pengujian ini dilakukan untuk  mengetahui
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pengaruh semua variabel independen yang terdapat di dalam 
model bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji 
F yang digunakan dengan rumus sebagai berikut 
(Sugiyono,2012): 
𝐹ℎ =  
𝑅2 / 𝑘
(1− 𝑅2)/(𝑛−𝑘−1)
  
                         Keterangan: 
R= koefisien korelasi ganda 
k= jumlah variabel independen 
n= jumlah anggota sampel 
2) Uji t  
       Uji t adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara 
parsial anatara variabel terikat dengan variabel bebas. Uji t ini 
digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau 
tidak. Uji t dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 
(Sugiyono, 2012): 
𝑡 =
?̅? −  𝜇0
𝑠
√𝑛
 
Keterangan: 
t= nilai t hitung 
     X̄= nilai rata-rata
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µo= nilai yang dihopetsiskan 
S= Simpangan baku sampel 
n= jumlah anggota sampel 
       Uji t  dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t 
tabel pada taraf signifikansi 5%. Pedoman yang dipergunakan 
adalah jika t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat 
signifikansi (Sig ≤ 0,05), maka Ha diterima, jadi variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3) Analisis Koefisien Determinasi 
       Koefisisen determinasi digunakan untuk menggambarkan 
kemampuan model yang menjelaskan variasi yang terjadi dalam 
variabel dependen. Koefisien determinasi ini ditunjukkan oleh 
R-square dalam model summary yang dihasilkan oleh program 
(Ferdinand, 2014).     
4) Analisis Regresi Variabel Mediasi 
       Analisis regresi variabel mediasi atau biasa disebut dengan 
intervening merupakan variabel penyela atau antara yang 
terletak diantara variabel independen dan variabel dependen. 
Untuk menguji variabel mediasi ini menggunakan metode 
product of coefficient dikembangkan oleh Sobel 
(Suliyanto,2011). Pengujian pengaruh interving ini dilakukan 
untuk menguji signifikansi pengaruh literasi keuangan dan
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perilaku keuangan yang dimediasi oleh financial knowledge.   
Pada pengujian interving ini peneliti menggunakan Sobel-Test. 
Uji ini dapat dilakukan dengan cara menghitung nilai Zhitung 
jika nilai Zhitung > Ztabel maka variabel yang dihipotesiskan 
sebagai variabel mediasi dinyatakan sebagai variabel yang dapat 
memediasi hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. Nilai Zhitung dapat diperoleh dengan 
membandingkan perkalian koefesien regresi pada persamaan 2 
(koefisien a) dan pada persamaan 3 (koefisien b) dengan standar 
error ab (Sab) 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑎𝑏
𝑆𝑎𝑏
 
𝑆𝑎𝑏 = √𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 
